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B. Konsonan Rangkap
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
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I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
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ABSTRAK

Fisabilillah, Hanif Jihad 2026, Peran Manajemen Imarah DalamMewujudkan
Pemberdayaan Umat Di Lingkungan Masjid Jami’ Al IhsanDesa Kepatihan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan Skripsi GakultasUshuluddinAdab dan Dakwah
Prodi Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing : Ahmad Hidayatullah, M.Sos.

Kata Kunci : Manajemen Imarah, Dakwah Pemberdayaan umat, Manajemen
Masjid, Pemdidikan Islam.

Manajemen Imarah Masjid bertujuan menjadikan masjid sebagai tempat
pusat pengetahuan peradaban umat yang aktif, partisipatif, dan berdaya guna dalam
meningkatkan kualitas keimanan, keilmuan, dan kehidupan sosial jamaah.

Penelitian yang dibuat ini guna untuk menganalisis peran manajemen imarah
dalam mewujudkan pemberdayaan umat di Masjid Jami’ Al-Ihsan. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada adanya pergeseran fungsi masjid yang cenderung
terbatas pada aktivitas ibadah ritual, sehingga diperlukan pengelolaan yang optimal
agar masjid dapat berperan sebagai pusat pembinaan dan pemberdayaan umat.

Dalam Penelitian ini telah menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode penelitian lapangan (field research). Proses pengumpulan data
dilaksanakan melalui kegiatan observasi, wawancara bersama pengelola masjid dan
jamaah, serta penelaahan dokumen yang relevan.

Adapun analisis data dilakukan secara berkelanjutan, mulai dari
pengumpulan informasi, proses penyederhanaan dan pemilahan data, penyajian
hasil dalam bentuk sistematis, hingga penarikan simpulan. Tahapan tersebut
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai
implementasi manajemen imarah serta perannya dalam upaya pemberdayaan umat.

Hasil penelitian telah memberikan bukti bahwa manajemen imarah di Masjid
Jami’ Al-Ihsan telah diterapkan secara sistematis melalui fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program. Implementasi tersebut
diwujudkan dalam berbagai kegiatan, seperti kajian kitab rutin, pendidikan Al-
Qur’an, program peribadatan, kegiatan sosial keagamaan, santunan kepada
masyarakat yang membutuhkan, serta pembinaan remaja masjid. Konsep
pemberdayaan umat dilakukan melalui pendekatan dakwah yang integratif,
mencakup dakwah bil-lisan, bil-hal, dan bil-qalam, sehingga tidak hanya
meningkatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial
dan partisipasi masyarakat.

Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen imarah berperan
penting dalam mengoptimalkan fungsi masjid sebagai pusat ibadah, pendidikan,
dan pemberdayaan umat. Dengan pengelolaan yang terstruktur dan partisipasi aktif
jamaah, masjid mampu membentuk masyarakat yang religius, partisipatif, dan
berdaya secara sosial. Model pengelolaan ini dapat menjadi rujukan bagi masjid
lain dalam mengembangkan peran strategisnya secara berkelanjutan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid masa era Rasulullah Saw tidak hanya berfungsi sebagai lokasi

untuk shalat atau kegiatan ibadah lainnya, tetapi juga berperan sebagai lembaga

yang memperkuat ikatan antar umat Muslim. Rasulullah juga memanfaatkan

masjid sebagai sarana untuk menyampaikan wahyu yang diterimanya dari Allah

swt, menghadirkan penyelesaian bagi kesulitan yang dialami oleh para sahabat,

memberikan fatwa, serta mengajarkan ajaran Islam. Selain itu, masjid juga dapat

untuk merencanakan dan menyiapkan strategi militer. Hal ini memberikan

pandangan baik bahwa masjid memiliki peran yang sangat signifikan pada

zaman Rasulullah dan telah memberi banyak keuntungan bagi umat sebagai

pusat pembinaan bagi umat muslim yang lebih baik.1

Saat ini, peran dari masjid untuk masyarakat telah mengalami pergeseran

dan tidak lagi mencerminkan kemakmurannya. Peristiwa ini kerap terjadi karena

banyak masjid yang dibangun bukan berdasarkan ketaqwaan, melainkan sekedar

sebagai pelengkap segala kebutuhan kegiatan yang positif masyarakat. Padahal,

Peran masjid sejatinya merupakan tempat untuk bersujud kepada Allah SWT,

untuk melakukan Sholat, selain itu masjid juga dapat sebagai tempat

1 Triadi, Muhammad Triadi, "Pengelolaan Masjid Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan
Di Masjid Nurul Iman Desa Sei Sentosa Labuhanbatu." Tadbir: Jurnal manajemen dakwah 9.1
(2024): hlm. 95-108.
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Menunaikan zakat fitrah, serta memberi manfaat bagi jama’ah masyarakat

sekitar, dan tempat belajar serta bersosialisasi dann pengembangan masyarakat.2

Memakmurkan masjid sudah merupakan tugas sebagaimana dijabarkan

pada Al-Qur’an, dan tugas ini tidak dapat dibantah lagi. Tentu saja, “tugas” ini

setara dengan menghidupkan pusat peradaban islam, karena peradaban islam

tidak akan berdiri tegak jika Masjid, sebagai tempat dan wadahnya, tidak

diperhatikan dan dipenuhi.3

Masjid memiliki peran sebagai sarana ibadah sekaligus pusat peradaban

Islam, masjid memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kehidupan

umat Islam di era modern. Oleh karena itu, bukan hal yang mustahil apabila di

masa mendatang masjid-masjid dikelola secara profesional, dengan

memperhatikan aspek kebersihan, kesehatan, dan estetika bangunan secara

optimal. Masjid juga dapat ditata melalui sistem manajemen yang tertib dan

terstruktur, serta dilengkapi dengan berbagai layanan sosial kemasyarakatan,

seperti klinik kesehatan, Taman Pendidikan Al-Qur’an, lembaga pendidikan

formal maupun nonformal, madrasah diniyah, majelis taklim, dan berbagai

bentuk pelayanan umat lainnya.4

2 Akhyaruddin, A., & Khairuddin. “Peran pengurus dalam memakmurkan masjid Jami’ Al
Ihsan  Desa sugai Tonang kecamatan kampar Utara.” Jurnal riset Mahasiswa Dakwah Dan
Komunikasi 1.2 9(2019)

3 Afriani, Yeni Silvia. Manajemen Imarah Masjid An–Najjah Terhadap peningkatan ibadah
bagi jamaah perempuan Di Desa Ladang Tuha Ii, Kecamatan Lembah Sabil, Kabupaten Aceh Barat
Daya. Diss. UIN Ar-Raniry Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2022.

4 Oktarina, Risqa, Iswandi Iswandi, and Mustafa Zahri. "Eksistensi Masjid Sebagai Lembaga
Pendidikan Islam." Jurnal Menata: Jurnal Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 5.1 (2022):
94-104.
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Allah SWT berfirman pada Surat Ali Imron ayat 110

 ۡ ُ ُ ِ ونَ  ُ ُ ۡ َ سِ  ِ  ۡ َ ِ ۡ ٍ أُ َ أُ ۡ وفِ َ ُ ۡ َ ۡ ِ َ نَ  ۡ َ ۡ َ ِ وَ َ ُ ۡ نَ ٱ ُ ِ ۡ ُ وَ

 ِ ِۗ  ُ ۡ َ أَ َ ۡ ءَا َ ِ وَ ٰ َ ِ ۡ ُ  ٱ ُ ۡ ِ ّ ُ ٗ ۡ َ نَ  َ نَ َ ُ ِ ۡ ُ ۡ ُ  ٱ ُ ُ َ ۡ نَ وَأَ ُ ِ ٰ َ ۡ ٱ
Artinya: Kamu merupakan umat yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, dalam memberi perinta kepada yang ma’ruf dan
mencegah yang munkar dan beriman kepada Allah SWT. Dan jika
ahli kitab beriman, maka tentu itu mereka yang lebih baik,
diantara yang beriman, dan kebanyakan diantara mereka orang
oaring yang fasik.

Pemberdayaan yang berpusat di masjid kepentingannya Adalah untuk

memberikan peningkatan kesejahteraan umat Islam, baik dalam aspek

kehidupan dunia maupun akhirat. Untuk mewujudkan sasaran tersebut,

pelaksanaannya perlu dirancang secara strategis dengan landasan nilai-nilai

keislaman serta dikelola oleh sumber daya yang kompeten dan profesional,

seperti akademisi maupun praktisi dakwah yang memahami secara

komprehensif konsep dan praktik pemberdayaan. Secara historis, strategi

pemberdayaan berbasis masjid telah dicontohkan sejak masa Nabi Muhammad

SAW. Melalui masjid, beliau mengembangkan potensi spiritual masyarakat

dengan menanamkan nilai tauhid, menyelenggarakan aktivitas sosial

kemasyarakatan, membangun relasi damai dengan berbagai kelompok,

menginisiasi kegiatan ekonomi melalui pendirian pasar di sekitar masjid,

membentuk struktur kepengurusan, serta membina kekuatan pertahanan dan

solidaritas umat.5

5 Sarwan, Pemberdayaan berbasis masjid dalam perspektif dakwah." AL-Hikmah: Jurnal
Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 7.2 (2020).
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Masjid Jami’ Al-Ihsan merupakan masjid besar yang terletak di tengah

permukiman masyarakat dengan bangunan yang cukup megah. Pada awalnya,

tempat ini hanyalah sebuah mushola yang dikelola secara aktif dan dimanfaatkan

sebagai pusat kegiatan keagamaan, seperti pembelajaran Al-Qur’an, kajian rutin,

serta berbagai aktivitas keislaman lainnya. Seiring meningkatnya kebutuhan

masyarakat, pada tahun 2019 pengurus dan warga setempat berinisiatif

membangun masjid yang lebih representatif dengan membentuk panitia

pembangunan dan melakukan penggalangan dana dari para donatur serta

masyarakat. Proses pembangunan dimulai pada tahun 2020 dan akhirnya selesai

serta mulai diresmikan dan digunakan untuk kegiatan ibadah pada tahun 2023

hingga sekarang.6

Masjid juga memiliki peran tersendiri dalam mengelola peran manajemen

guna meningkatkan partisipasi jamaah. Upaya tersebut tidak terlepas dari peran

aktif para pengurus masjid serta dukungan masyarakat yang turut memberikan

kontribusi, baik dalam bentuk pemikiran maupun bantuan material, untuk

merealisasikan berbagai gagasan inovatif. Dengan visi yang luas, pengurus

berupaya mengembangkan masjid agar menjadi pusat aktivitas yang mampu

menarik umat untuk berinteraksi dan berpartisipasi di dalamnya.7

Masjid Jami’ Al-Ihsan menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan

dan sosial secara rutin. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan setiap minggu,

yaitu pada malam Sabtu setelah salat Magrib, adalah kajian kitab yang dipimpin

6 Pengurus Masjid Jami’ Al-Ihsan, Sanuri, Wawancara.(Bulan Juni).
7 Pengurus Masjid Jami’ Al-Ihsan, Sanuri, Wawancara.(Bulan Juni).
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oleh seorang kiai dengan metode penyimakan. Selain itu, masjid juga

menyelenggarakan kegiatan lain seperti petugas bilal salat Jumat, peringatan

Maulid Nabi, serta haul para sesepuh masjid yang diadakan setiap tahun.

Di samping kegiatan tersebut, terdapat pula aktivitas sosial keagamaan

seperti silaturahmi rutin ibu-ibu Muslimat, pelatihan keterampilan, serta

program kepedulian masyarakat berupa santunan bagi anak yatim dan piatu.

Keaktifan berbagai kegiatan ini menjadikan Masjid Jami’ Al-Ihsan berbeda

dengan sebagian masjid di desa sekitarnya yang memiliki tingkat partisipasi

jamaah yang relatif lebih rendah, yang umumnya dipengaruhi oleh kurangnya

keterlibatan masyarakat dalam memakmurkan dan mengembangkan kegiatan

dakwah di lingkungan masjid.8

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan bersama

pengurus Masjid Jami’ Al-Ihsan di Desa Kepatihan, Kabupaten Pekalongan,

penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan serta inisiatif peneliti untuk

mengetahui bentuk manajemen yang diterapkan dalam upaya memakmurkan

masjid sekaligus memberdayakan kegiatan dakwah di lingkungan masjid

tersebut. Masjid Jami’ Al-Ihsan sendiri berlokasi di Desa Kepatihan, Kecamatan

Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. dengan Judul “Peran Manajemen Imarah

dalam pemberdayaan umat di lingkungan Masjid Jami’ Al Ihsan Desa

Kepatihan Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan”.

8 Pengurus Masjid Jami’ Al-Ihsan, Sanuri, Wawancara.(Bulan Juni)
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, oleh karena itu, fokus

permasalahan pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peran manajemen imarah di Masjid Jami’ Al Ihsan?

2. Bagaimana konsep pemberdayaan umat dilingkungan Masjid Jami’ Al Ihsan?

C. Tujuan Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berupaya menyajikan jawaban atas

persoalan yang muncul, dengan harapan hasilnya dapat bermanfaat dalam

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Mengetahui peran manajemen imarah yang ada di Masjid Jami’ Al-Ihsan

2. Mengetahui tentang konsep pemberdayaan umat di lingkungan masjid jami’

Al-Ihsan

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi

berupa pengetahuan ilmiah mengenai Implementsi peran manajemen imarah

Masjid.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian yang diharapkan dapat memperkaya wawasan

mengenai pemikiran berupa Peran Manajemen Imarah dalam pemberdayaan

umat di lingkungan Masjid Jami’ Al Ihsan di Desa Kepatihan, Kabupaten

Pekalongan.
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E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan kajian teori yang peneliti akan lakukan, ada beberapa

penellitian yang memiliki Korelasi dengan riset yang berjudul tentang Peran

Manajemen Imarah dalam pemberdayaan umat di lingkungan Masjid Jami’ Al

Ihsan di Desa Kepatihan, Kabupaten Pekalongan diantara penelitian-penelitian

tersebut yaitu :

1. Landasan Teori

a. Manajemen Imarah

Manajemen imarah dapat dipahami sebagai upaya pengelolaan

masjid yang diarahkan untuk menjadikan masjid lebih hidup dan berfungsi

secara optimal. Pengelolaan ini dilakukan dengan mengatasi berbagai

kendala dalam proses memakmurkan masjid melalui penyelenggaraan

kegiatan keagamaan, sosial, maupun pendidikan. Secara etimologis, istilah

imarah berasal dari bahasa Arab yang memiliki makna “memakmurkan”

atau “menghidupkan”.

Dalam mewujudkan kegiatan imarah pada jamaah masjid, kesadaran

diri merupakan perihal yang perlu diadakan pada masing masing diri kita

semua dalam kepengurusan masjid untuk menjalankan segala aktivitas

kegiatan dakwah dan pengembangan-pengembangaan manajemen imarah

dan dakwah pemberdayaaan di lingkungannya,9 sebab adaanya kegiatan

yang sering dilakukan di masjid dapat memberikan daya tarik umat serta

9 Sarwan, S. (2020). Pemberdayaan berbasis masjid dalam perspektif dakwah. AL-Hikmah:
Jurnal Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, hlm. 7(2).
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jamaah masjid dalam meningkatkan diri dan mengembangkan kualitas

wawasan keislaman di lingkungan desa tersebut dan dapat meningkatkan

keimanan dan ketakwaan. Kesungguhan pengurus masjid pun menjadi

sektor yang sangat dibutuhkan dalam merealisasikan segala kegiatan-

kegiatan pada jamaan masjid dan masyarakat di lingkungan masjidnya.

Keramaian aktivitas keagamaan di masjid dapat memakmurkan

rumah Allah melalui dengan mendekatkan diri kepada Allah dengan

bentuk ibadah tidak hanya melakukan kewajiban sholat lima waktunya

misalnya dengan melakukan kegiatan dzikir, bertasbih, bertahmid,

beritikaf secara berjamaah dan menjalankan sholat sunnah laainnya.

Berbagai kegiatan tersebut merupakan langkah keaktifan peran dan

manajemen imarah dalam mewujudkan umat pada dakwah pemberdayaan,

juga dapat mempererat tali silatuhrahmi dan Ukhuwah Islamiyah. Sebab

dengan adanya kegiatan tersebut para jamaah masjid bertemu antara satu

dengan yang lainnya serta saling mengenal.10

Dengan demikian, dalam kegiatan bidanng imarah ini Pengurus

masjid ditugaskan untuk merealisasikan segala kegiatan masjid dengan

melalui peran dan manajemen yang baik sebagai pusat pengembangan

umat dalam ilmu pengetahuan keislamanya, pusat pemberdayaan umatnya,

dan sehingga mendapatkaan para jamaah masjid yang dapat merasakan

segala kegiataan yang di selenggarakan oleh masjid tersebut.

10 Cecep Castrawijaya, “Manajemen Masjid PProfesional di Era Digital” (Jakarta, AMZAH,
2023). hlm 144
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b. Dakwah Pemberdayaan

Dakwah dalam pengertian bahasa dimaknai sebagai tindakan

mengajak, menyeru, dan memanggil. Salah satu ayat dalam al-Quran yang

mengandung unsur ajakan dan seruan dapat ditemukan dalam surat an-

Nahl ayat 125. Ayat ini sering dijadikan sebagai dasar normatif dalam

aktivitas dakwah. Dalam ayat tersebut terdapat kata perintah, yaitu ud’u

yang berarti serulah. Berdasarkan ayat ini, penyampaian dakwah di jalan

Allah dapat dilakukan dengan berbagai cara dan metode, seperti melalui

hikmah, nasihat yang baik, serta perdebatan yang lebih baik, sesuai dengan

siapa yang menjadi target dakwah.11

Secara terminologi, dakwah dimaknai sebagai proses penyampaian

nilai-nilai ajaran Islam yang dilakukan oleh seorang da’i kepada pihak

yang menerima dakwah (mad’u), dengan tujuan mengarahkan mereka

kepada perilaku yang baik serta menjauhkan dari tindakan yang

menyimpang. Melalui proses tersebut diharapkan terwujud pribadi dan

keluarga yang harmonis (khayru al-usrah), sekaligus terbentuk tatanan

masyarakat yang berkualitas (khayru al-ummah).12

Adapun pemberdayaan dapat dipahami sebagai suatu upaya

transformasi sosial yang diarahkan untuk membangun masyarakat agar

berkembang secara optimal, sehingga memiliki kemampuan dan

11 Zaini, Ahmad. "Dakwah dan pemberdayaan masyarakat perdesaan." Jurnal Ilmu
Dakwah 37.2 (2017): hlm. 288.

12 Zaeni Hassan, et al, “Dakwah Pemberdayaan Umat Persfektif Al-Qur’an”.
KOMUNIKA:Jurnal Dakwah dan Komunikasi 14.1 (2020). Hlm. 95-110.
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kemandirian dalam mengelola serta menentukan kehidupan mereka

sendiri.

Dakwah pemberdayaan adalah suatu gerakan dakwah yang

bertujuan melakukan tindakan nyata untuk mewujudkan perubahan sosial,

ekonomi, dan Pendidikan dalam Masyarakat. Dakwah ini tidak hanya

mengajak kepada kebaikan yang sifatnya verbal, tetapi juga berfokus pada

pemberdayaan umat agar mampu mengatasi problematika massyarakat

seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan rendahnya Pendidikan.13

Dengan kata lain, dakwah hakikatnya merupakan seruan dari Allah

dan utusan-Nya, yakni sebuah undangan yang bertujuan sebagai cara

meningkatkan keaktifan sebagai bentuk pemberdayaan. Ini adalah

tantangan dakwah saat ini, di mana masih sedikit da'i yang melaksanakan

dakwah dengan cara melakukan pemberdayaan masyarakat, meskipun

metode dakwah seperti itu yang sangat dinanti oleh masyarakat saat ini.

Dari sudut pandang sosiologis, dakwah adalah suatu kebutuhan manusia

untuk meningkatkan kebaikan individu serta kebaikan sosial. Fungsi

dakwah menurut ilmu sosiologi merupakan bentuk menjaga kerukunan

dalam kehidupan masyarakat dan mengangkat perkembangan lingkunghan

masjid. Ini sesuai dengan tujuan dakwah tersebut, yaitu untuk kepentingan

masyarakat dan kualitas hidup yang layak kepada umat, serta

pemberdayaan dan kemandirian Masyarakat dilingkungannya.14

13 Ansori, Teguh. "Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat." Proceedings of International
Conference on Da'wa and Communication. Vol. 1. No. 1. 2019. hlm. 276-278

14Zaeni, Hassan, et al. "Dakwah Pemberdayaan Umat Perspektif Al-Qur’an."KOMUNIKA:
Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 14.1 (2020): hlm. 95-110.
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Berdasarkan cara penyampaiannya, dakwah pada umumnya dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk. Salah satunya adalah dakwah

melalui lisan al-qaul, yakni penyampaian ajaran Islam secara verbal yang

dilakukan secara langsung kepada mad’u melalui interaksi tatap muka.

Dalam metode ini, audiens dapat menyimak dan menyaksikan

penyampaian pesan secara langsung, seperti dalam kegiatan khotbah,

ceramah, tabligh akbar, maupun kajian keagamaan yang disiarkan melalui

media audio seperti radio serta media audio-visual seperti televisi dan

platform digital.

Dakwah melalui bil-hal merupakan metode penyampaian ajaran

Islam yang menitikberatkan pada tindakan nyata atau aksi sosial.

Meskipun unsur verbal tetap ada, aspek tersebut bukan menjadi penekanan

utama. Pendekatan ini dinilai efektif karena melibatkan mad’u sebagai

subjek yang berperan aktif dalam proses dakwah secara kolaboratif,

sehingga da’i dan mad’u bersama-sama berkontribusi dalam kegiatan yang

berorientasi pada peningkatan peran dan pemberdayaan.

Dalam model ini, da’i tidak hanya berperan sebagai penyampai

pesan, tetapi juga sebagai teladan dan sumber inspirasi bagi masyarakat.

Para pemimpin keagamaan diharapkan mampu mendorong terwujudnya

transformasi sosial melalui dakwah bil-hal, antara lain dengan

membangun lembaga pengembangan dan pemberdayaan umat,

mengoptimalkan kualitas sumber daya manusia, mengelola potensi

sumber daya alam, menyediakan sarana ibadah, memperbaiki akses
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transportasi, serta menghadirkan fasilitas pendidikan. Sementara itu, bagi

individu yang tidak terlibat langsung, partisipasi dapat diwujudkan melalui

kontribusi materi untuk mendukung kepentingan dan kemaslahatan

umat.15

Dakwah bi al-qalam (atau bi al-tadwin) adalah metode penyampaian

ajaran Islam melalui media tulisan. Pendekatan ini memiliki keunggulan

dalam hal jangkauan dan aksesibilitas, karena pesan yang disampaikan

dapat dibaca kapan pun dan di mana pun oleh mad’u. Hal ini berbeda

dengan dakwah bil-qaul yang umumnya terbatas pada waktu dan tempat

tertentu ketika penyampaian lisan berlangsung.

Dalam sejarah Islam, metode ini telah dipraktikkan sejak masa Nabi

Muhammad SAW, antara lain melalui pengiriman surat kepada para

penguasa seperti kaisar, raja, dan pemimpin masyarakat non-Muslim

sebagai ajakan untuk memeluk Islam. Setelah wafatnya beliau,

pengembangan dakwah melalui tulisan terus berlanjut dan diperluas oleh

para sahabat, terutama melalui kodifikasi dan penulisan Al-Qur'an serta

hadis sebagai sumber ajaran Islam.16

Sementara itu, upaya mencapai tujuan dakwah terutama dalam

konteks pemberdayaan, Mansour Fakih berpendapat bahwa orientasi,

metode, dan materi dakwah perlu dirancang untuk mendukung

pengembangan, yaitu: Pertama, ada komitmen yang solid dari para juru

15 Sagir, Akhmad. "Dakwah bil-hal: Prospek dan Tantangan Da’i." Alhadharah: Jurnal Ilmu
Dakwah 14.27 (2015):18-20.

16 Toyyib, Moh, and Abd Hadi Faishol. "Efektivitas Dakwah Bi Al-Qolam Melalui Gerakan
Santri Menulis." DA'WA: Jurnal Bimbingan Penyuluhan & Konseling Islam 1.1 (2023). hlm. 6
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dakwah terhadap masyarakat yang ingin diorganisir. Kedua, da’i dan

masyarakat harus memiliki visi yang semakin selaras, karena tugas da’i

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai

penghubung untuk membantu masyarakat. Ketiga, isi dakwah seharusnya

tidak lagi hanya membahas permasalahan masyarakat yang perlu

diselesaikan oleh pihak lain, tetapi lebih kepada membantu masyarakat

memahami diri mereka, permasalahan yang dihadapi, serta potensi yang

dimiliki, untuk menjalani proses perubahan yang positif, baik dalam aspek

sosial, politik, maupun psikologis sesuai dengan keinginan masyarakat.

Keempat, dakwah seharusnya dapat menciptakan atmosfer di mana

masyarakat merasa mampu dan memiliki potensi untuk menghasilkan

pengetahuan serta menganalisisnya.17

Kemudian di tegaskan Kembali bahwa pemberdayaan dalam

dakwah merupakan ajakan yang ditujukan bagi keinsyafaan atau usaha

dalam merubah keadaan kondidsi yang lebih baik dan sempurna baik

terhadap diri sendiri maupun masyarakat lainnya. Dalam mewujudkan

dakwah pun tidak hanya pada suatu usaha peningkatan pemahaman

keagamaan dalam beretika dan berpendapat saja, tetapi juga harus tertuju

pada sasaran yang menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan.18

17 Bachtiar, M. Anis, Bustanul Arifin, and Ellyda Retpitasari. "Psikolinguistik Sebagai
Pendekatan Komunikasi Dakwah pada Generasi Milenial." Jurnal Ilmu Komunikasi 12.2 (2022):
hlm. 209-232.

18 Hendra, Tomi. "Profesionalisme Dakwah Dalam Pemberdayaan Masyarakat." Jurnal At-
Taghyir: Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat Desa 1.1 (2018): hlm.1-10.
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2. Penelitian Relevan

Setelah melakukan penelaahan terhadap berbagai sumber yang relevan

dan memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu pada tema yang sejenis,

dapat diketahui bahwa kajian mengenai Pengaruh Peran manajemen mmarah

dalam mewujudkan pusat pembinaan umat di Masjid Jami’ Al Ihsan Desa

Kepatihan bukanlah penelitian yang pertama dilakukan. Terdapat sejumlah

karya ilmiah sebelumnya yang memiliki kesamaan topik dan dapat dijadikan

sebagai referensi serta landasan konseptual dalam penyusunan skripsi ini.

Pertama, “Manajemen Imarah Dalam Meningkatkan Minat Shalat

Shubuh Berjamaah Di Masjid Nurus Sa’adah Blotongan kecamatan Sidorejo

Kota Salatiga” UIN Salatiga 2024 karya dari Iin Safriani. Skripsi ini

membahas tentang eksplorasi manajemen mmarah dalam meningkatkan

minat shalat shubuh berjamaah di masjid Nurus Sa’adah, selain objek yang

berbeda skripsi ini berfokus pada manajemen imarah dalam meningkatkan

minat jamaah sholat shubuh berjamaah. Persamaan dari penelitian ini Adalah

keduanya membahas manajemen imarah untuk jamaah.19

Kedua, “Manajemen Imarah Masjid Al-Muttaqien di Kota

Banjarmasin” Skripsi yang disusun oleh Adha Rizky pada tahun 2023 di UIN

Antasari Banjarmasin mengkaji mengenai penerapan manajemen imarah di

Masjid Al-Muttaqien. Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa masjid

tersebut telah memiliki sistem pengelolaan yang cukup baik sejak dahulu,

19 Safriani, Dahani Iin. Manajemen Imarah Dalam Meningkatkan Minat Shalat Subuh
Berjamaah Di Masjid Nurus Sa’adah Blotongan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. Skripsi Iain
Salatiga, 2024. hlm. 42
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khususnya dalam aspek imarah dan riayah. Adapun relevansi penelitian

tersebut dengan kajian ini terletak pada kesamaan fokus pembahasan, yakni

sama-sama meneliti manajemen imarah yang diterapkan di Masjid Al-

Muttaqien Kota Banjarmasin.20

Ketiga, “Manajemen Imarah Di Masjid Miftahlul Jannah Desa Tanjlung

Barlu Kecamatan Tambusai Barat Kabupaten Rokan Hulu” UIN Sultan Syarif

Kasim Riau 2025 karya dari Ali Anular Hsb, Skripsi yang diteliti oleh Ali

Anular ini Penelitian tersebut mengkaji penerapan manajemen imarah di

Masjid Miftahlul Jannah yang berada di Desa Tanjung Barlu, Kecamatan

Tambusai Barat, Kabupaten Rokan Hulu. Adapun kesamaan dengan

penelitian ini terletak pada fokus kajiannya, yaitu sama-sama meneliti

mengenai pengelolaan atau manajemen imarah di lingkungan masjid.21

Keempat, “Manajemen Sebagai Sarana Pemberdayaan Ekonomi Umat”

Universitas Muhamadiyah Surakarta 2023 karya daari Rhealdi, Adnanda

Yudha. Jurnal ini membahas bahwa masjid tidak terbatas dengan tempat

ibadah atau tempat ritual keagamaan, akan tetaoi berperan sebagai tanda yang

dimiliki oleh umat Muslim. Persamaan dari penelitian ini keduanya meneliti

tentang masjid sebagai pemberdayaan umat.22

20 Adha, Rizky. "Manajemen Imarah Masjid Al-Muttaqien di Kota Banjarmasin." Skripsi
Uin Antasari 2023.

21 Hsb, Ali Anular. “Manajemen Imarah Di Masjid Miftahlul Jannah Desa Tanjlung Barlu
Kecamatan Tambusai Barat Kabupaten Rokan Hulu.” Skripsi. Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, 2025. hlm. 40-41

22 Rhealdi, Adnanda Yudha. "Masjid sebagai sarana pemberdayaan ekonomi
umat." Entrepreneurship Bisnis Manajemen Akuntansi (E-BISMA) (2023): hlm. 1-11.
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Kelima, Penelitian ini dilakukan oleh Sri Wahyuni, mahasiswa dari

prodi Manajemen Dakwah, IAIN Pare Pare. Penelitian ini dilakukan pada

tahun 2021 dengan judul ”Strategi Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan

Kenyamanan Jamaah Pada Masjid Al Azhar Center Pare Pare”. Dari hasil

penelitiannya, terdapat paktor penghambat di masjid Al azhar pare pare yakni

terkait pembenahan fasilitas masjid salah satunya yaitu. Pengaruh dari di

lakukanya strategi masjid ini adanya faktor pendukung yaitu Hubungan kerja

yang harmonis dan komunikasi yang efektif antar pengurus, disertai

partisipasi aktif dari jamaah, menjadi faktor penting dalam keberhasilan

pelaksanaan program. Dukungan tersebut akan mendorong respons positif

dari jamaah ketika pengurus merealisasikan berbagai kegiatan keagamaan

yang telah direncanakan.23

Sedangkan perbedaannya adalah jurnal penelitian Sri Wahyuni

Berfokus pada tentang strategi kenyamanan jamaah di Masjid Al-Azhar

central, Dalam penelitian ini, fokus utama penulis terletak pada Peran

Manajemen Imarah dalam Mewujudkan Pemberdayaan Umat Di Masjid

Jami’ Al-Ihsan Desa Kepatihan Kabupaten Pekalongan.

F. Kerangka Berpikir

Manajemen imarah adalah suatu cara mengatur dan mengelola kegiatan

dengan tujuan untuk memakmurkan masjid secara fisik dan spiritual melalui

aktivitas ibadah, pendidikan, sosial, dan penguatan peran jamaah. Fungsi-fungsi

23 Farizi, Mohamad Al. “Implementasi manajemen dewan kemakmuran masjid (DKM) dalam
meningkatkan kegiatan keagamaan:” Penelitian di Masjid Agung Al-Musabaqoh di Kab. Subang.
Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023.
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manajemen imarah mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan monitoring agar semua kegiatan masjid berjalan dengan baik

dan berkelanjutan. Manajemen imarah menjadi penggerak utama dalam

memajukan masjid dengan melibatkan partisipasi aktif jamaah di berbagai

kegiatan keagamaan dan sosial. Dengan manajemen yang tepat, masjid berperan

tidak hanya dalam aspek ritual keagamaan, namun juga sebagai pusat

pemberdayaan umat yang meningkatkan kualitas spiritual dan kesejahteraan

sosial ekonomi masyarakat di sekitarnya.

Pemberdayaan umat adalah proses untuk meningkatkan kemampuan dan

kesejahteraan jamaah melalui pendidikan, sosial, ekonomi, dan penguatan

persatuan antar umat Islam yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan.

Sebagai tempat pusat pemberdayaan, masjid berperan dalam memulai program-

program sosial seperti bantuan masyarakat, pelatihan keterampilan,

pengembangan usaha kecil, serta pendidikan agama, kajian kajian keagamaan,

berbagi dengan sesama umatnya.24

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai Manajemen Imarah

Masjid dan dakwah pemberdayaan di lingkungan Masjid Al Ihsan desa

Kepatihan Kabupaten Pekalongan yang berfokus pada bagaimana konsep dan

peran manajemen imarah dalam mewujudkan pemberdayaan umat di Masjid Al

Ihsan.

24 Layyinah, Jihan Z, and Ahmad A.f,  "Implementasi Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Masjid (Studi Kasus Masjid Al-Mulk Kota Sukabumi)." Journal of Islamic Studies 2.5 (2025): hlm.
538-551.
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field

research), yaitu metode yang dilaksanakan dengan melakukan pengamatan

serta interaksi secara langsung di lokasi penelitian. Proses pengumpulan data

dilakukan melalui keterlibatan peneliti dalam situasi nyata kehidupan sehari-

hari di lapangan.25 Adapun inti pada penelitian yang akan diteliti oleh penulis

adalah Manajemen Imarah dan pemberdayaan umat Masjid Jami’ Al Ihsan .

Dalam Upaya Peran Manajemen Imarah untuk mewujudkan pemberdayaan

25 Nur, Askar, and Fakhira Yaumil Utami. "Proses dan langkah penelitian antropologi: Sebuah
literature review." Ad-Dariyah: Jurnal Dialektika, Sosial Dan Budaya 3.1 (2022): 44-68.

Masjid Jami’ Al Ihsan

Dakwah pemberdayaan

Fasilitator keagamaan Pendidikan
keagamaan Sosial keagamaan

Partisipasi

Masyarakat

Manajemen Imarah

Manajemen
kajian keagamaan

Manajemen

Pendidikan

eagamaan

Manajemen

Program sosial

keagamaan

Manajemen

Partisipasi

jamaah
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umat di lingkungan Masjid Jami’ Al Ihsan Kecamatan Kepatihan Kabupaten

Pekalongan.

Penelitian kualitatif diarahkan untuk memahami secara komprehensif

berbagai fenomena yang dialami subjek penelitian, mencakup aspek perilaku,

pandangan, dorongan, tindakan, serta dinamika lainnya. Pendekatan ini

menekankan pengkajian secara menyeluruh dengan penyajian deskriptif

berbentuk narasi atau uraian bahasa, dilaksanakan dalam situasi alamiah yang

spesifik, serta memanfaatkan beragam teknik yang disesuaikan dengan

konteks penelitian.26

Pendekatan dalam penelitian dengan menggunakan peran dan

manajemen, Menggunakan metode field Research yakni metode penelitian

yang menelusuri suatu fenomena atau peristiwa secara mendalam dengan

mempertimbangkan berbagai perspektif. Studi kasus kualitatif memanfaatkan

berbagai sumber data untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh.

Dalam hal ini, penelitian berfokus pada analisis terhadap kejadian yang telah

berlangsung, mengevaluasi pola, mekanisme, serta dampaknya berdasarkan

data dan informasi yang tersedia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan dan menguraikan

berbagai fakta yang terjadi di lapangan secara rinci sesuai dengan kondisi

nyata di masyarakat. Melalui metode ini, peneliti lebih menekankan pada

26 Fiantika, Feny Rita, et al. "Metodologi penelitian kualitatif." Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi (2022). hlm. 85
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upaya memahami suatu fenomena atau permasalahan secara mendalam,

bukan sekadar menarik kesimpulan yang bersifat umum atau berlaku secara

luas.27

2. Lokasi Penelitian

Masjid Jami’ Al Ihsan yang berlokasi di desa Kepatihan, Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Ada tiga tahapan dalam penelitian ini :

pertama survey mengenai pendahuluan, kedua langkah pencarian data

lapaangan, ketiga menganalisis dan mempublikasi hasil penelitian.

3. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, sumber data utamanya berupa ucapan dan

tindakan, sedangkan sisanya berasal dari dokumen dan berbagai sumber

lainnya. Penulis menggunakan Sumber data yang digunakan dalam penelitian

ini terbagi menjadi dua, yaitu primer serta sekunder.

a. Data Primer

Data primer merupakan pengumpulan data yang secara langsung

dari lapangan melalui kegiatan penelitian. Data akan diperoleh dari

pengurus masjid, dan masyarakat di lingkungan masjid yakni individu

yang akan memberikan informasi melalui proses wawancara yang

dilaksanakan oleh peneliti dalam bentuk data primer meliputi catatan hasil

wawancara, temuan observasi di lapangan, serta informasi yang berkaitan

dengan para informan.28

27 Waruwu, Marinu. "Pendekatan penelitian kualitatif: Konsep, prosedur, kelebihan dan peran
di bidang pendidikan." Afeksi: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 5.2 (2024): 198-211.

28 Suwarni, Emi, Kristina Sedyastuti, and A. Haidar Mirza. "Peluang dan hambatan
pengembangan usaha mikro pada era ekonomi digital Ikraith-Ekonomika 2.2 (2019): hlm. 29-34.
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b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini tidak diperoleh secara langsung

dari lapangan, melainkan melalui berbagai sumber pendukung yang telah

tersedia sebelumnya. Umumnya, data tersebut berasal dari dokumen

tertulis, buku, maupun literatur lain yang relevan dengan topik kajian.

Dalam konteks penelitian ini, data sekunder dihimpun dari sejumlah

referensi yang berkaitan dengan manajemen imarah dalam upaya

pemberdayaan umat, antara lain buku, artikel jurnal, skripsi, serta sumber

daring yang memiliki keterkaitan dengan kajian di lingkungan Masjid

Jami’ Al Ihsan Desa Kepatihan, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten

Pekalongan.

c. Teknik Pengumpulan Data

i. Wawancara

Wawancara adalah proses di mana dua individu bertemu untuk

bertukar informasi, pemikiran, dan gagasan melalui dialog tanya jawab,

yang bertujuan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam

tentang suatu topik tertentu.29 Dalam konteks penelitian, wawancara

dengan informan dapat dilakukan baik melalui panggilan video maupun

tatap muka langsung, yang kemudian dapat menghasilkan komunikasi

yang efektif antara peneliti dan informan.

29 Achjar, Komang Ayu Henny, et al. Metode penelitian kualitatif: Panduan praktis untuk
analisis data kualitatif dan studi kasus. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023. hlm. 47-49
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Adapun wawancara terbagi menjadi dua jenis, yaitu wawancara

tersturktur dan wawancara tidak terstruktur. Teknik wawancara

terstruktur digunakan dalam proses pengumpulan data pada saat

peneliti atau pengumpul informasi telah memahami secara terperinci

informasi yang akan dikaji atau diperoleh. Wawancara relative tidak

terstruktur adalah jenis wawancara yang bersifat fleksibel di mana

peneliti tidak mengikuti pedoman wawancara yang telah disusun secara

sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data.

ii. Dokumentasi

Dalam proses penelitian, dokumentasi menjadi salah satu metode

pengumpulan data yang dilakukan melalui meneliti berbagai dokumen

dan catatan tertulis yang berkaitan dengan pelaksanaan mewujudkan

pusat pembinaan umat di Masjid Jami’ Al Ihsan Dokumen yang

dianalisis dapat berupa hasil wawancara oleh ta’mir masjid, Metode

dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi yang akurat

mengenai peran manajemen Imarah dalam mewujudkan pusat pembinn

umat di Masjid Jami’ Al Ihsan Desa Kepatihan Kecamatan Wiradesa

Kabupaten Pekalongan.30

iii. Observasi

Metode observasi digunakan sebagai teknik dalam mendapatkan

data melewati sebuah pengamatan secara langsung terhadap situasi atau

30 Waruwu, Marinu. "Pendekatan penelitian kualitatif: Konsep, prosedur, kelebihan dan peran
di bidang pendidikan." Afeksi: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 5.2 (2024): hlm. 198-
211.
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perilaku objek dari penelitian, disertai dengan pencatatan sistematis

fenomena yang diamati. Observasi merupakan proses pengamatan dan

pemahaman secara tertulis dengan secara terstruktur terhadap

fenomena yang diselidiki. Secara umum, observasi tidak hanya

mencakup kegiatan pengamatan secara langsung langsung, tetapi juga

dapat melibatkan pengamatan tidak langsung. Observasi juga

merupakan metode pengumpulan data di mana peneliti atau rekan

penelitinya mencatat informasi berdasarkan apa yang mereka amati

selama penelitian.31

Dengan Dengan demikian, metode observasi merujuk pada

kegiatan pengamatan secara langsung terhadap situasi, aktivitas, atau

peristiwa yang berlangsung di lapangan. Dalam pelaksanaannya,

terdapat beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan, antara lain:

a) Observasi nonpartisipan, yaitu teknik pengamatan di mana peneliti

tidak terlibat secara langsung dalam aktivitas subjek yang diteliti,

melainkan hanya bertindak sebagai pengamat.

b) Observasi terstruktur, yakni pengamatan yang dilakukan

berdasarkan pedoman atau instrumen yang telah dirancang

sebelumnya, sehingga proses pengumpulan data berjalan secara

sistematis dan terarah.

31 Romdona, Siti, Silvia Senja Junista, and Ahmad Gunawan. "Teknik pengumpulan data:
Observasi, wawancara dan kuesioner." JISOSEPOL: Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi dan Politik 3.1
(2025): hlm. 39-47.
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4. Teknik Analisis Data

a. Pengumpulan Data

Data yang diambil merupakan dari dokumentasi, observasi, dan

wawancara imasukkan ke dalam catatan lapangan yang dipisahkan

menjadi dua jenis, yakni catatan reflektif dan catatan deskriptif. Catatan

reflektif berisi komentar, pendapat, kesan, serta interpretasi peneliti

terhadap temuan di lapangan, dan juga dapat menjadi dasar untuk

perencanaan pengumpulan data selanjutnya. Sementara itu, catatan

deskriptif merupakan catatan objektif yang mendokumentasikan apa saja

yang didengar, dilihat, dan diketahui langsung oleh peneliti tanpa

tambahan penafsiran pribadi. Dalam catatan ini, peneliti menemukan

berbagai fenomena selama proses penelitian berlangsung.32

b. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu cara untuk menganalisis data yang

berfokus pada pendalaman, pengelompokan, pengarahan, serta

penyaringan data yang tidak relevan, kemudian menyusunnya kembali

secara teratur terstruktur sehingga pada akhir kesimpulan Reduksi data

adalah tahapan dalam penelitian yang mencakup pemilihan, pemfokusan,

penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi dari data mentah yang

diperoleh melalui catatan lapangan, sehingga pada akhirnya dapat ditarik

kesimpulan dan dibuktikan hasil penelitiannya.33 Dalam analisis tematik,

32 Wijaya, Hengki. “Analisis Data Kualitatif: sebuah tinjauan teori & praktik”. Sekolah
Tinggi Theologia Jaffray, 2019. hlm. 10-11

33 Agusta, Ivanovich. "Teknik pengumpulan dan analisis data kualitatif."Pusat Penelitian
Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor 27.10 (2003): hlm. 179-188.
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tujuan utamanya adalah mengidentifikasi dan menyusun tema-tema utama

dari data yang telah dikumpulkan. Tema-tema ini tidak secara langsung

tersedia dalam data, tetapi harus dikonstruksi melalui proses analisis yang

cermat oleh peneliti. Proses ini dimulai dengan membaca data secara

berulang untuk memperoleh pemahaman yang mendalam, kemudian

dilanjutkan dengan pengkodean data untuk mengelompokkan informasi

yang relevan. Tema-tema yang terbentuk berasal dari hasil

pengelompokan, perbandingan, dan penyusunan kode-kode yang

berkaitan dengan mekanisme peran manajem. Dengan demikian,

pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menggambarkan

bagaimana peran manajemen imarah dalam mewujudkan pusat pembinaan

umat di masjid Jami’ Al Ihsan Di Desa Kepatihan Kabupaten Pekalongan.

c. Penarikan Kesimpulan

Proses penetapan kesimpulan dilaksanakan secara

berkesinambungan selama peneliti melakukan kegiatan penelitian di

lapangan. Sejak awal pengumpulan data, peneliti dengan pendekatan

kualitatif telah melakukan upaya interpretasi terhadap berbagai temuan,

menelaah kecenderungan atau pola yang muncul, menyusun uraian

penjelasan, mengkaji kemungkinan hubungan antarkomponen termasuk

relasi sebab-akibat, serta merumuskan dugaan atau proposisi awal yang

bersifat sementara.

Simpulan yang dihasilkan tidak bersifat kaku, melainkan

dikembangkan secara dinamis dengan sikap terbuka dan kritis terhadap
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setiap temuan. Pada tahap awal, rumusan kesimpulan mungkin masih

bersifat sementara dan belum terstruktur dengan jelas, namun seiring

bertambahnya data dan proses analisis yang mendalam, simpulan tersebut

menjadi semakin sistematis, rinci, dan memiliki landasan yang lebih

kokoh.34

Kesimpulan-kesimpulan tersebut juga diperiksa kembali sepanjang

proses penelitian, melalui: (1) pemikiran ulang saat penulisan, (2)

pemeriksaan kembali catatan lapangan, (3) diskusi dan pertukaran ide

antar rekan sejawat untuk mencapai kesepakatan bersama, (4) usaha yang

menyeluruh untuk mengaitkan suatu temuan dengan kumpulan data yang

berbeda.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika yang akan cantumkan pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan mencantumkan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metodologi, serta sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis akan mendeskripsikan dan melakukan

penarikan Kesimpulan peran Mnajemen Imarah dan dakwah

pemberdayaan umat, di lingkungan Masjid.

34.Pasehah, Awanda Mislul, and Dani Firmansyah. "Analisis kemampuan representasi
matematis siswa pada materi penyajian data." Prosiding Sesiomadika 2.1d (2020). hlm.94.
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BAB III : GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Dalam bab ini, penulis akan menyajikan gambaran umum dari

Masjid Jami’ Al-ihsan, serta menelaah hasil penelitian yang

meliputi: peran manajemen imarah dan konsep pemberdayaan umat

di lingkungan Masjid Jami’ Al Ihsan di Desa Kepatihan Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

BAB IV : ANALISIS

Dalam bab ini penulis akan mencantumkan analisis dan

implementasi peran manajemen imarah serta menganalisis konsep

pemberdayaan umat di Masjid Jami’ Al-Ihsan Wiradesa.

BAB V : PENUTUP

Dalam bab yang merupakan bab terakhir pada penulisan skripsi,

maka penulis akan mencantumkan kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkkan hasil dari penelitian mengenai Peran manajemen Imarah

dalam mewujudkan pemberdayaan umat dilingkungan masjid jami’ al-ihsan

desa Kepatihan Kabupaten Pekalongan, maka dapat ditarik berbagai Kesimpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa peran manajemen imarah di Masjid Jami’

Al-Ihsan telah terlaksana secara komprehensif melalui berbagai fungsi

pengelolaan yang terstruktur. Hal ini tercermin dari kemampuan masjid dalam

menjalankan fungsinya tidak hanya sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai

pusat kegiatan keagamaan dan sosial yang dirancang secara sistematis. Proses

tersebut meliputi perencanaan program, pembentukan struktur kepengurusan,

serta pelaksanaan kegiatan yang berjalan secara berkesinambungan, baik

dalam skala mingguan, bulanan, maupun tahunan. Selain itu, adanya

mekanisme pengawasan terhadap setiap kegiatan menunjukkan upaya

peningkatan kualitas pengelolaan secara berkelanjutan, sehingga aktivitas

masjid dapat berlangsung secara lebih efektif dan optimal di masa yang akan

datang.

2. Berdasarkan hasil penelitian di atas juga tentang bagaimana konsep

pemberdayaan umat dilingkungan masjid peneliti dapat menyimpulkan

bahwa kegiatan dalam pemberdayaan masjid mampu memberikan kontrubusi

kepada masyarakatnya dalam mengembangan dari segi, penyediaan
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fasilitator keagamaan, pendidikan, sosial kemasyarakatan, pengembangan

kaderisasi dan remaja masjid. Sehingga dalam upaya pemberdayaannya

tersebut dapat mampu memberikan pelatihan, pembinaan, dan pemberian

untuk kemaslahatan bersama.

Dengan demikian kesimpulan yang peneliti buat bahwa, manajemen

imarah di Masjid Jami’ Al-Ihsan terbukti memiliki peran dalam membentuk

masyarakat yang lebih religius, partisipatif, dan berdaya. Keberhasilan ini

didukung oleh kepemimpinan pengurus yang visioner, keterlibatan aktif jamaah

dimasyarakat sekitar, serta sinergi antara fungsi ibadah dan fungsi sosial masjid.

sehingga, peran manajemen imarah dan pemberdayaan umat di lingkungan

masjid yang diterapkan dapat dijadikan rujukan bagi masjid lain dalam

mengoptimalkan peran masjid sebagai pusat pemberdayaan umat agar dapat

memiliki keberkelanjutan pada generasi selanjutnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pengurus Masjid Jami’ Al-Ihsan

Pengurus masjid diharapkan terus meningkatkan kualitas manajemen

imarah melalui perencanaan program yang lebih terstruktur, inovatif, dan

berbasis kebutuhan jamaah. Evaluasi program hendaknya dilakukan secara

berkala dan terdokumentasi dengan baik agar keberlanjutan kegiatan dapat

terjamin. Selain itu, penguatan kapasitas sumber daya manusia (SDM)

pengurus melalui pelatihan manajemen, kepemimpinan, dan pengelolaan
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organisasi masjid perlu ditingkatkan guna menunjang profesionalisme

pengelolaan masjid. Dalam temuan penelitian ini peneliti berharap agar

kegiatan untuk memakmurkan masjid dapat lebih banyak dan dapat lebih

konsisten dalam menjalainya. Agar peran manajemen Imarah dapat di

realisasikan oleh pengurus masjid.

2. Bagi Remaja Masjid Jami’ Al-Ihsan

Keterlibatan remaja masjid perlu terus didorong melalui program

kaderisasi yang sistematis dan berkelanjutan. Maka peneliti dapat

memberikan saran agar remaja masjid hendaknya diberi ruang yang lebih luas

untuk berinovasi dalam merancang kegiatan kreatif berbasis dakwah dan

sosial kemasyarakatan, sehingga regenerasi kepemimpinan dan keberlanjutan

program pemberdayaan dapat terjaga dan konsisten dalam memakmurkan

dan memberdayakan masjid dan memberikan partisipasi kepada umat

dilingkungannya.

3. Bagi Jamah dan Masyarakat

Partisipasi jamaah dalam seluruh program mungkin sudah aktif namun

dapat di harapkan agar terus ditingkatkan, baik dalam bentuk kehadiran,

kontribusi, pemberian ide, maupun dukungan material dan moral. Agar

kesadaran dapat muncul untuk para jamaah mengerti akan masjid merupakan

pusat pembinaan umat harus ditanamkan secara berkelanjutan agar tercipta

sinergi antara pengurus dan Masyarakat di sekitar dalam memakmurkan

masjid.



74

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada pendekatan kualitatif

deskriptif dan ruang lingkup satu masjid. Sehingga, peneliti selanjutnya

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan pendekatan komparatif

antar masjid atau menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur tingkat

efektivitas manajemen imarah terhadap indikator pemberdayaan umat secara

lebih terukur.

Dengan adanya berbagai saran tersebut, diharapkan manajemen imarah

di Masjid Jami’ Al-Ihsan dapat semakin optimal dalam menjalankan fungsi

masjid sebagai pusat ibadah, pendidikan, dan pemberdayaan umat secara

berkelanjutan. Pada intinya agar masjid dapat digunakan tidak hanya untuk

tempat beribadah melainkan banyak memberikan fungsi terhadap

kebermanfaatan masyarakat di sekitar masjid.
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